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KARAKTERISASI MORFOLOGI DAN FISIOLOGI SEMAI PARICA 

(Schizolobium parahyba (Vell.) S.F. Blake) 

 
Naza Alfi Rahma 

118106040028 
 

Abstrak 

 

Parica (Schizolobium parahyba (Vell.) S. F. Blake) merupakan spesies 

tanaman hutan yang memiliki kemampuan tumbuh cepat (fast-growing species) 

yang berpotensi besar untuk industri kayu dari famili Fabaceae. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakter morfologi dan fisiologi semai parica sehingga 

diketahui morphological marker atau deskripsi spesifik fenotipe-nya terhadap 

faktor asal biji yang berbeda. Sampel biji parica diperoleh dari Brasil dan 

Kalimantan. Pengamatan morfologi dan fisiologi pada biji dan semai parica 

dilakukan berdasarkan 36 karakter kualitatif dan kuantitatif. Selanjutnya data 

pengamatan dianalisis statistik menggunakan program SPSS. Hasil penelitian biji 

dan semai parica dari asal biji yang berbeda tidak menunjukkan variasi morfologi 

yang signifikan. Namun biji asal Kalimantan memiliki persentase fisiologi Indeks 

Vigor dan kecepatan berkecambah lebih tinggi dari pada asal Brasil. Perbedaan 

kemampuan tumbuh biji parica dari asal biji yang berbeda diduga dipengaruhi oleh 

kemampuan plastisitas tanaman ataupun faktor internal (genetik) terhadap 

pertumbuhan tanaman pada lingkungan yang berbeda-beda.  

 

 

Kata Kunci: karakter fisiologi, penanda morfologi, parica (S. Parahyba)  
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MORPHOLOGICAL AND PHYSIOLOGICAL CHARACTERIZATION OF 

PARICA (Schizolobium parahyba (Vell.) S.F. Blake) SEEDLINGS 

 

Naza Alfi Rahma 

118106040028 

 

Abstrak 

Parica (Schizolobium parahyba (Vell.) S. F. Blake) is a fast-growing forest 

species which has a great potential for timber industries from the family of 

Fabaceae. This study aims to determine the morphological and physiological 

characters of parica seedlings so that morphological markers or specific 

descriptions of their phenotypes are known against different seed origin factors. 

Parica seed samples were obtained from Brazil and Kalimantan. Morphological and 

physiological observations on parica seeds and seedlings were made based on 36 

qualitative and quantitative characters. Furthermore, the observation data were 

statistically analyzed using the SPSS program. The results of the study of parica 

seeds and seedlings from different seed origins did not show significant 

morphological variations. However, seeds from Kalimantan have a higher 

percentage of physiological Vigor Index and germination speed than those from 

Brazil. Differences in the ability to grow parica seeds from different seed origins 

are thought to be influenced by the plasticity of plants or internal factors (genetic) 

towards plant growth in different environments.  

 

Keywords: physiological characterization, morphological marker, parica (S. 

Parahyba)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Schizolobium parahyba (Vell) S.F. Blake atau biasa dikenal dengan parica 

merupakan salah satu spesies dari famili Fabaceae. Parica dianggap sebagai spesies 

hutan asli yang tersebar dari lingkungan hutan hujan Neotropis meliputi hutan 

Atlantik, Amazon, Andes dan Amerika Tengah. Parica berpotensi sebagai tanaman 

hutan karena memiliki kemampuan adaptasi yang bagus dan pertumbuhan cepat 

(fast-growing species). Kemampuan tumbuhnya mencapai ketinggian 10 m dalam 

kurun waktu 2 tahun setelah tanam. Saat memasuki fase pertumbuhan yang optimal 

panjang batang parica mampu mencapai lebih dari 40 m dengan diameter batang 

hingga 120 cm dan lebar kanopinya mencapai 15 m (Otomar et al, 2010).  

 Parica di negara asalnya menjadi salah satu spesies hutan potensial yang 

digunakan sebagai tanaman rehabilitasi pada lahan krirtis, reboisasi, pemulihan 

kawasan terdegradasi dan pengembangan tanaman. Pohon parica juga 

dimanfaatkan untuk sistem agroforestri pada perkebunan sebagai peneduh dan 

tanaman penaung. Tanaman ini memiliki perawakan pohon yang unik menjulang 

dan memiliki bunga yang indah berwarna kuning terang sehingga potensial untuk 

digunakan sebagai tanaman hutan kota (Camacho et al, 2020).  

Keunggulan pohon parica juga memberikan keuntungan finansial bagi 

investor maupun pemilik tanah melalui potensi penjualan kayunya. Stuktur kayu 

parica yang ringan memudahkan saat dipotong dan diukir sehingga dimanfaatkan 

sebagai bahan pembuatan lemari, interior, furnitur rumah tangga dan kotak 
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pengemasan (packaging). Pemanfaatan lain kayu parica yaitu sebagai bahan baku 

produksi vinir dan plywood (tripleks dan multipleks). Kualitas kayu parica juga 

berpotensi menghasilkan kertas dan selulosa (Silva et al, 2020). Adapun 

pemanfaatan non kayunya yaitu, pada daun parica yang digunakan dalam bentuk 

teh oleh masyarakat Brasil dipercaya mampu menetralkan aktivitas enzimatik.  

Manfaat lain dari ekstrak daunnya juga dapat menghambat aktivitas myotoxic akibat 

gigitan ular dengan mekanisme meningkatkan waktu pembekuan darah. Oleh 

karena itu, parica direkomendasikan sebagai tanaman obat untuk pengobatan 

gigitan ular (Mendes et al, 2008). 

Parica di Indonesia memiliki beberapa sebutan antara lain yaitu silobium, 

solobium dan pakis Brasil. Biji parica pertama kali diperoleh dari wilayah Brasil 

dan ditanam di Kalimantan sebagai tegakan hutan. Persebaran parica saat ini dapat 

ditemukan di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Bandung, Solo, 

Kediri, Lumajang, Pasuruan dan Probolinggo yang dimanfaatkan sebagai tanaman 

ornamen. Parica juga ditemukan di wilayah Samarinda, Tenggarong/Kutai 

Kartanegara, Kutai Timur, Pulau Pisang, Kapuas dan Kalimantan Tengah yang 

dimanfaatkan sebagai tegakan hutan (Damianus, 2019). Menurut (Amin et al, 2013) 

parica memiliki prospek menguntungkan untuk pengembangan hutan rakyat dan 

hutan tanaman industri. Rata-rata pertumbuhan tiap tahun tanaman ini di Kebun 

Raya Purwodadi sekitar 3,68 cm/tahun untuk pohon yang berumur 8 tahun.  

Dilihat dari perawakan pohon parica memiliki bentuk batang silindris lurus. 

Tanaman ini juga disebut dengan nama Brasilian Fire Tree (pohon paku/pakis 

Brasil) karena memiliki tampilan fisik pohon menyerupai tanaman paku atau pakis. 
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Tajuk pohon dan daun parica berada di pucuk pohon yang menguntungkan dalam 

menghasilkan vinir dan plywood tanpa noda atau cacat karena percabangan daun.  

Hal tersebut menjadi syarat utama penentu vinir dan plywood yang berkualitas. 

Dibanding anggota famili Fabacea lain pada kayu sengon yang setiap meter 

pertumbuhannya akan ditumbuhi cabang sehingga menghasilkan mata kayu yang 

mempengaruhi penuruan kualitas dan harga jual kayunya. Kulit luar batang parica 

berwarna abu-abu dan kayunya berwarna putih jerami (Carvalho, 2005).  

Tanaman hutan komersial utamanya hanya mengacu pada perkebunan pinus, 

eukaliptus, karet dan jati dengan sebagain besar budidayanya pada lingkungan 

dataran tinggi (Camacho et al, 2020). Namun parica memiliki potensi untuk 

dibudidayakan sebagai tanaman hutan dan dimanfaatkan pada lingkungan hidup 

baik dataran rendah maupun dataran tinggi dengan berbagai kegunaan kayu 

maupun non kayunya. Oleh karena itu parica dapat meningkatkan kebutuhan 

sumber alternatif penebangan tanaman hutan supaya tidak muncul kelangkaan kayu 

akibat peningkatan permintaan kayu tukang dan kayu penghasil serat (Brienza et 

al, 1991).  

Biji parica memiliki sifat kulit yang keras dengan ketebalan biji sekitar 1,5-2 

cm, berbentuk bulat hingga lonjong, testanya pipih, permukaan kulit biji halus, 

keras dan mengkilat. Dengan kata lain biji parica memiliki sifat dormansi dan untuk 

perkecambahannya memerlukan perlakuan khusus. Salah satu metode pematahan 

dormansi oleh faktor fisik yaitu metode skarifikasi. Hal tersebut bertujuan untuk 

melukai kulit biji supaya air dan nutrisi bisa masuk ke dalam biji (Hastuti & 

Darmanti, 2011).  
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Vigor suatu biji dicerminkan dengan dua informasi mengenai viabilitas 

terhadap kekuatan tumbuh dan daya simpan biji saat perkecambahan. Kedua faktor 

ini menempatkan biji pada kemampuannya untuk tumbuh menjadi tanaman normal. 

biji yang performanya bagus disebut dengan biji bervigor tinggi. Vigor biji sebagai 

sifat-sifat penentu potensi untuk terjadinya perkecambahan yang cepat, seragam 

dan normal pada kondisi lapangan yang bervariasi (Rahardjo, 2012). 

Perkecambahan biji merupakan perkembangan awal dari fase pertumbuhan 

vegetatif pada tanaman. Pada fase ini terjadi pembelahan sel, perpanjangan sel, dan 

merupakan tahap awal terjadinya diferensiasi sel atau pembentukan jaringan. Pada 

perkecambahan terjadi pembentukan akar, batang dan calon daun yang selanjutnya 

diikuti fase penyemaian untuk mendapatkan tanaman yang produktif, sehingga 

perlu dilakukan seleksi tanaman yang sehat dan proses pertumbuhannya optimal. 

Hal ini dapat diketahui dari fase perkecambahan yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan fase semai atau bibit. Apabila kecambah tumbuh kurang baik 

maka pertumbuhan semainya juga kurang baik, ditandai dengan tidak sempurnanya 

perkembangan tunas, helaian daun dan batang (Prihastanti, 2011). 

Pada pemuliaan tanaman dilakukan pengembangan dan penggunaan berbagai 

jenis penanda (marker) memberikan dampak kemajuan ilmiah yang lebih cepat 

dengan waktu dan biaya yang paling minimal. Suatu karakter fenotipik (penanda) 

dianalogikan dengan istilah “morfologi” mengacu pada sifat yang diamati baik 

struktural dan fungsional suatu organisme, sehingga dapat dideskripsikan dan 

dipelajari menggunakan metode morfologi, anatomi dan fisiologi dari suatu 

organisme. Kesamaan fenotipik antara individu dapat terjadi ketika memiliki 
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genotip yang sama atau berbeda. Dalam hal ini morphological marker atau 

penanda/penunjuk spesifik bertujuan untuk mendeskripsikan fenotipe suatu 

tumbuhan (Chesnokov et al, 2020). 

Penelitian ini akan mendiskripsikan karakter morfologi biji, kecambah, akar, 

batang, dan daun pada parica, selain itu juga mendeskripsikan karakter fisiologi biji 

di level semai. Supaya diketahui penanda karakter morfologi dan fisiologi sebagai 

penanda spesifik dari tanaman parica, sekaligus mendukung keberhasilan 

perbanyakan vegetatif terhadap tanaman hutan alternatif yang potensial (Yuskianti 

et al, 2019). 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dicari pemecahannya dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana karakter morfologi biji parica (S. parahyba)? 

2. Bagaimana karakter morfologi daun, batang dan akar semai parica (S. 

parahyba)? 

3. Bagaimana karakter fisiologi biji parica (S. parahyba)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan karakter morfologi biji parica (S. parahyba). 

2. Menguraikan karakter morfologi daun, batang dan akar semai parica 

(S. parahyba). 

3. Menguraikan karakter fisiologi biji parica (S. parahyba). 
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D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah mengetahui karakterisasi 

morfologi dan fisiologi semai biji parica sehingga diharapkan dapat menjadi 

referensi ataupun informasi pengetahuan mengenai tanaman parica dalam 

bidang pertanian maupun kehutanan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sekaligus menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kecambah biji parica (S. parahyba) memiliki radikula berwarna putih 

dengan permukaan halus, tipe perkecambahan epigeal, kotiledon dan 

hipokotilnya berwarna hijau dengan permukaan yang halus.  

2. Semai parica (S. parahyba) memiliki susunan tulang daun majemuk 

menyirip genap dengan bentuk anak daun jorong, tepi daun rata, 

permukaan daun berbulu (pilosus), ujung daun bulat dan pangkal daunnya 

membulat. Warna daun muda berbeda dengan warna daun tuanya yaitu 

hijau muda dan hijau tua. Batang semai parica berbentuk bulat, 

permukaan licin dan tipe percabangan monopodial. Warna batang muda 

berbeda dengan batang tua yaitu hijau muda dan hijau kecoklatan. Pada 

akar semai parica memiliki sistem perakaran tunggang yang terdiri dari 

akar utama, cabang akar dan rambut-rambut akar dengan warna akar 

coklat muda. 

3. Karakter fisiologi biji parica (S. parahyba) menunjukkan bahwa asal biji 

yang berbeda memiliki perbedaan persentase Indeks Vigor, kecepatan 

berkecambah, pertambahan panjang batang, pertambahan diameter 

batang, pertumbuhan daun dan nilai kekokohan semai.  
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B. Saran 

Penelitian karakter morfologi parica dari asal biji yang berbeda perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui karakter perkembangan morfologi 

dan fisiologi di fase selanjutnya yang lebih luas. Selain itu perlu dilakukan 

penelitian atau pengujian menggunakan penanda molekuler pada tanaman parica 

asal Brasil dan Kalimantan. Daerah persebaran parica di Indonesia juga perlu 

diketahui untuk mengetahui proses domestikasinya.  
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